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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi pesdidik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sertaspek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sebari{bepdiknas, 2006).
Begitupun dengan fisika yang merupakan bagian &&i diharapkan menjadi
wahana siswa untuk mempelajari alam sekitar kemughiampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah belajar fistkharapkan siswa mampu
menerangkan gejala alam dan melalui pengamatanriseiagat menemukan
hubungan materi yang dipelajari dengan kehidupamekae

Berdasarkan pengamatan selama dua pertemuan di teslgat penelitian,
pembelajaran fisika yang dilakukan adalah guru maemgkan, siswa duduk
mendengarkan, mencatat dan mengerjakan latihan , so@n tidak
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Rifadisi pembelajaran
terus menerus seperti itu, muncul anggapan baisika hanya kumpulan rumus
saja dan tidak ada kaitannya dengan kehidupan idedrar Dengan kondisi
pembelajaran seperti itu, membuat fisika tidak dati dan siswapun merasa
belajar fisika yang kurang bermakna.

Dari kenyataan di kelas tersebut, terlihat bahwanlgdajaran kurang
memberdayakan siswa, sehingga aktivitas guru lelmminan dibandingkan

dengan siswa. Hal ini bertentangan dengan prin3igKyaitu kegiatan berpusat



pada siswa, belajar melalui berbuat, mengembandlemerdasan intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial, belajar sepanjaagat, belajar mandiri dan
belajar bekerjasama (Muslich, 2008: 48M\pabila proses belajar yang
membosankan dengan metode ceramah dan latihadikdalkan terus menerus,
maka kemungkinan besar banyak siswa yang tidak nk@nynata pelajaran fisika
(Trianto, 2007 : 108). Pembelajaran fisika yang fmesankan, membuat fisika
tidak disenangi yang pada akhirnya berdampak padd belajar yang tidak
memuaskan.

Hasil belajar terdiri dari tiga aspek yaitu kodhitafektif dan psikomotor
sehingga dalam pembelajaran ketiga aspek hartentgnpbukan hanya salah satu
aspek saja. Ketiga aspek tersebut dapat dipenudbilapsiswa aktif dalam
pembelajaran. Siswa akan belajar aktif dalam kagidbelajar apabila ada
motivasi, selain itu kegiatan pembelajaran yangkdikan harus menarik, dan
menyenangkan (Muslich,2008: 67).

Dalam buku  “Modeimodel pembelajaran inovatif berorientasi
konstruktivistik” Trianto (2007 : 104) berpendapat

Materi pelajaran akan tambah berarti jika siswa pemajari materi pelajaran

yang disajikan melalui konteks kehidupan siswa, mi@memukan arti di dalam
proses pembelajarannya, sehingga pembelajarannag&ajadi lebih berarti dan
menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk maintcgpan pembelajaran,
mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuanumsapal untuk
membangun pengetahuan baru. Dan selanjutnya si®@m@aniaatkan kembali
pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu dakdaghe konteks di

luar sekolah untuk menyelesaikan masalah duniaanyahg kompleks, baik
secara mandiri maupun dengan berbagai kombinasstdaktur kelompok.



Dari uraian di atas, diperlukan sebuah strategi hed@aran yang
mengutamakan aktivitas siswa, membuat aktivitash@tajaran yang menarik,
pembelajaran yang mengaitkan pelajaran dengan Kenkehidupan siswa.
Pendekatan yang sesuai dengan kondisi di atasha@afdextual Teaching and
Learning (CTL).

PendekataiContextual Teaching and Learning (CTL) yaitu pendekatan yang
mengaitkan antara materi yang diajarkannya deniga@ss dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara hapalan diamlikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-harh&diy 2002: 5). Dalam
pelaksanaannya pendekatéontextual Teaching and Learning (CTL) melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu skaktivisme
(contructivism), bertanya questioning), menemukaniqquiry), masyarakat belajar
(learning Community), pemodelannfodeling), refleksi(reflection) dan penilaian
sebenarnyaa(thentic assesment). Dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL,
proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam t&agsiswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer hapalan dari guru keasisw

Pembelajaran = dengan pendekatan CTL berlandaskan dampgan
konstruktivisme yang menyatakan bahsiswa harus memahami sendiri konsep
dengan mengalami sendiri bukan menghapal konsep lyanyak. Hal ini sesuai
dengan pandangan filsuf Amerika John Dewey (Ik28©9) yang menyatakan
bahwa siswa akan belajar lebih baik jika apa yapeldjari terkait dengan apa

yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau tpeaisyang terjadi di



sekelilingnya. Dengan pembelajaran CTL siswa belagrara alami sehingga
siswa dapat mengembangkan pikirannya dan bukanhapal

Berdasarkan paparan di atas, penulis sangat ketatuk meneliti“Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajan dengan

Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Lesng (CTL)".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatyang akan penulis

teliti sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa padahr&ognitif setelah
pembelajaran dengan pendekatamtextual Teaching and Learning (CTL)?

2. Bagaimana peningkatahasil belajar ranah afektif pada pembelajarargden
pendekataiContextual Teaching and Learning (CTL)?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar psikomotorpada pembelajaran
dengan pendekataontextual Teaching and Learning (CTL)?

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran denparekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL)?

Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitithdtlidari gain dan gain
ternormalisasi. Signifikansi peningkatannya diladokdengan uji t dan uji
Wilcoxon. Peningkatan hasil belajar pada ranahnkibgyang diteliti meliputi
kemampuan C1 (hapalan), C2 (pemahaman), C3 (pmEmeradan C4 (analisis)

pada materi pokok Fluida Statis. Peningkatan hdselajar pada ranah afektif



yang diteliti meliputimendengarkan dengan penuh perhatiag), (Anenjawab
pertanyaan guru (A, ikut serta dalam diskusi kelas A A bekerjasama dalam
melakukan percobaan §A menanggapi presentasisgjAdan melaporkan hasil
percobaan (4. Peningkatan hasil belajar pada ranah psikomagtang diteliti
meliputi mempersiapkan alat percobaan dengan t€Bgt merangkai alat
percobaan dengan tepatz)Pmelakukan pengamatan dengan telitg),(Rlan

mengerjakan percobaan dengan teramp)l (P

C. Variabel Pendlitian
1. Variabel bebas berupa pembelajaran dengan menggunalkendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

2. Variabel terikat berupa hasil belajar siswa padeempokok Fluida Statis.

D. Definisi Operasional

1. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinsiswa melalui
proses belajaryang meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ahn
psikomotor. Peningkatan hasil belajar pada ranapnikif yang diteliti
meliputi kemampuan C1 (hapalan), C2 (pemahamanjp&serapan), dan C4
(analisis) pada materi pokok Fluida Statis setgtmbelajaran dengan
pendekatan CTL. Peningkatan hasil belajar padahrafektif yang diteliti
meliputi mendengarkan dengan penuh perhatiay), (feenjawab pertanyaan
guru (A), ikut serta dalam diskusi kelas Abekerjasama dalam melakukan

percobaan (4), menanggapi presentasizjAdan melaporkan hasil percobaan



(A3). Peningkatan hasil belajar pada ranah psikomotamg yditeliti meliputi
mempersiapkan alat percobaan dengan tepat ifierangkai alat percobaan
dengan tepat @y, melakukan pengamatan dengan telit),(Ban mengerjakan
percobaan dengan terampik(FPeningkatan hasil belajar pada ranah kognitif
dapat dilihat melalui skorpretest danposttest dan hasil belajar ranah afektif
dan psikomotor dilihat dari lembar observasi peaia afektif dan
psikomotorik.

. Pendekatan CTLQontextual Teaching and Learning ) adalah pendekatan
yang mengaitkan materi pelajaran dengan kondigangiawa kemudian siswa
mampu menghubungkan pengetahuan yang diperoledeygan kehidupan
mereka sehari-hari, dengan melibatkan 7 komponamaitpembelajaran
efektif yaitu konstruktivisme cpnstructivism), bertanya duetioning),
menemukan iqquiry), masyarakat belajatefrning community), pemodelan
(modeling), dan penilaian sebenarnyauthentic assesment). Keterlaksanaan
pendekatan CTL dilihat dari lembar observasi guam dembar observasi
siswa.

. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap @ganbel Fluida Statis
dengan menggunakan pendekafzmtextual Teaching and Learning (CTL).
Hal ini dapat dilihat dari angket respon siswa ydogyisi pernyataan-

peryataan mengenai pembelaja@omtextual Teaching and Learning (CTL).



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkatas, maka yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sipada ranah kognitif
setelah pembelajaran dengan pendek@@mextual Teaching and Learning
(CTL).

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar rarfaktifpada pembelajaran
dengan pendekataontextual Teaching and Learning (CTL).

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar ranalkomotorik = pada
pembelajaran dengan pendekatamtextual Teaching and Learning (CTL).

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelageagan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL).

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
1. Bagi guru fisika di sekolah, dapat memberikan masukang dapat dijadikan
pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
2. Bagi peneliti, dapat memberikan gambaran yang jédsdang penerapan
pembelajaran CTLterhadap hasil belajar siswa. Serta bagi peraliinya,

sebagai bahan referensi untuk melakukan penelélah lanjut.



G. Hipotesis
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitiaadalah:
Ho . tidak terdapat peningkatan hasil belajar kifigiyang signifikan
setelah diterapkan pendekat@ontextual Teaching and Learning
(CTL)
H; : terdapat peningkatan hasil belajar kognitéing signifikan setelah
diterapkan pendekatan setelah diterapkan pendekaoatextual

Teaching and Learning (CTL)

H. Metode Penedlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalask eksperimen
dengan desain penelitiaone group pretest posttest design. Instrumen yang

digunakan adalah lembar observasi, tes tertulis aggket.

|. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA k&lh$PA di salah satu

SMA Swasta di Bandung.

J. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, [@labest dan posttest
dan angket respon siswa. Analisis data observasiadgket dilakukan dengan
menghitung presentase. Analisis skmetest dan posttest dilakukan dengan

menghitung gain, gain ternormalisasi, dan uji regd.



